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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor

0543b/U/1987

I. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama

Arab
! alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba’ b be
< ta’ t te
< sa’ $ es (dengan titik di atas)
d jim je
d ha’ h ha (dengan titik di bawah)
d kha’ kh ka dan ha
> dal d de
5 zal z zet (dengan titik di atas)
B) ra’ r er
3 zai z zet
> sin S es
> syin sy es dan ye
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b ta’ t te (dengan titik di bawah)
b za’ V4 zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik ( di atas)
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d gain g ge
< fa’ f ef
& qaf q qi
4 kaf k ka
J lam I el
? mim m em
© nun n en
3 wawu w we
» ha’ h h
s hamzah : apostrof
¢ ya’ y ye

1. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah ditulis Rangkap

33 uaze ditulis muta ‘addidah

dus ditulis ‘iddah

I1l. Ta’ Marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan tulis h

WS> ditulis Eﬁkmah

g ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam
bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki
lafal aslinya)

b. Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis h.
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gl Al S ditulis Karamah al-Auliya’

C. Bila Ta' marbatah hidup dengan harakat, fathhah, kasrah, atau dammah

ditulis t.

3 adll 31S) ditulis Zakah al-Fitrah

1VV.Vokal Pendek

fathhah ditulis a
N Kasrah ditulis i
dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
1 FATHAH + ALIF ditulis a
idal> ditulis Jahiliyah
2 FATHAH + YA’ MATI ditulis a
o3 ditulis Tansa
3 FATHAH + YA’ MATI ditulis 1
oS ditulis Karim
4 DaMMAH + WAWU MATI ditulis ]
P9 ditulis Furad

V1. Vokal Rangkap



1 FATHAH + YA’ MATI ditulis ai
oS ditulis Bainakum
2 FATHAH + WAWU MATI ditulis au
Js ditulis Qaul

VII1. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

o5ff ditulis A’antum
NV ditulis U‘iddat
KECRE ditulis La’in syakartum

VIIlI. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qomariyyah maupun Syamsiyyah

ditulis dengan menggunakan **al**

ot 8 ditulis al-Qur’an
A ditulis al-Qiyaas
5 Lo ditulis al-Sama’
e ditulis al-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya
2o g ditulis Zawi al-Furiid
Ll Jal ditulis Ahl al-Sunnah
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ABSTRAK

Seseorang yang hendak menafsirkan Alquran (baca: mufassir) terlebih dahulu harus
mencari penafsirannya dari Alquran itu sendiri dengan alasan bahwa bagian Alquran
pada dasarnya memang berfungsi menjelaskan bagian-bagian yang lain dan ini
merupakan satu ketentuan yang sudah disepakati (baca: ijmak) oleh para ulama.
Asumsi sederhana dari sebuah kesepakatan adalah mengikat seluruh elemen. Dalam
konteks ini Tafsir al-Jalalain — buah karya al-Mahalli dan al-Suytti — dijadikan fokus
atau objek kajian, dengan beberapa alasan mendasar: karya tersebut dinilai sebagai
karya yang dikemas dengan bahasa khas, lugas dan padat sehingga relatif mudah
dipahami oleh seluruh lapisan masyarakat. Selain itu dua penulisnya juga dikenal
sebagai sosok yang mumpuni dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan termasuk
dalam bidang tafsir Alquran. Bahkan untuk konteks Indonesia, keduanya memiliki
reputasi yang tinggi serta pengaruh yang sangat kuat dan luas.

Penelitian ini ingin menindaklanjuti, memperjelas atau membuktikan bahwa al-
Mahalli ataupun al-Suyiitt dalam menafsirkan Alquran dalam Tafsir al-Jalalain juga
terikat dengan kesepakatan di atas. Secara khusus yang menjadi rumusan masalah
adalah: bagaimana pola penafsiran Alguran menggunakan Alquran dalam Tafsir al-
Jalalain dan apa yang dijadikan acuan al-Mahalli dan al-Suytti dalam
memberlakukan hal tersebut? Penelitian ini murni menggunakan bahan pustaka
dengan pendekatan noninteraktif yang lebih difokuskan pada karya-karya tafsir dan
ilmu-ilmu  Alquran dan tafsir. Ada dua metode yang digunakan: deskriptif
(memaparkan, menjelaskan dan menyajikan data apa adanya sesuai temuan) dan
intertektualitas (mencari hubungan antar-teks, yang dalam konteks ini digunakan
untuk melacak acuan yang digunakan oleh al-Mahalli dan al-Suytti dalam
menafsirkan Alquran dengan Alquran).

Sebagai hasil akhir, dapat disimpulkan bahwa penafsiran Alquran menggunakan
penjelasan Alquran dalam Tafsir al-Jalalain adalah benar adanya dan dipaparkan
dengan dua pola: (1) pola penyebutan langsung adanya hubungan antar-ayat yang
sedang ditafsirkan (penyebutan ayat mengikuti pola Alquran, penyebutan ayat yang
dikuatkan dengan riwayat, penyebutan ayat disertai penyebutan nama surat dan
penyebutan ayat tanpa disertai penyebutan nama surat); (2) pola tidak langsung
(mengisyaratkan: isyarat ayat secara langsung, isyarat ayat dalam surat dan isyarat
tanpa menyebut ayat dan surat). Dalam memaparkan dua pola tersebut, setidaknya
ada empat macam acuan yang digunakan oleh al-Mahalli atau al-Suyiti dalam
menafsirkan Alquran menggunakan Alquran dalam Tafsir al-Jalalain: (1) Alquran,
(2) hadis atau (3) pendapat sahabat, (4) tabiin dan seterusnya (5) pendapat atau ijtihad
pribadi (dan secara khusus untuk kategori yang terakhir ini menyisakan banyak celah
untuk dikaji lebih jauh atau bahkan ditolak secara tegas).

Kata Kunci: al-Mahalli, al-Suytti, Tafsir al-Jalalain, tafsir Alquran dengan Alquran.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Alguran adalah kitab yang Allah Swt. turunkan kepada hamba pilihan-Nya
(baca: rasul) guna membimbing manusia pada jalan yang benar sesuai ketentuan dan
ajaran-Nya." Selain itu ia memiliki banyak fungsi, di antaranya sebagai obat (syifa’)
bagi orang-orang yang beriman.? Dengan kedudukannya yang sedemikian sentral,
tidak heran apabila kemudian Alquran mendapatkan banyak perhatian.® Salah satu
bentuk nyata dari perhatian besar umat Islam terhadap Alquran adalah upaya keras

mereka untuk terus memperlajari dan memahaminya (baca: menafsirkan).* Meskipun

! Lihat: QS. Al-Bagarah [2]: 2, 185; QS. Al-Naml [27]: 2; QS. Lugman [31]: 3; QS. Fussilat
[41]: 44; dan lain-lain.

% Lihat QS. Yianus [10]: 57; QS. Al-Isra’ [17]: 82 dan lain-lain.

® Mahmiud Syaltit — sebagaimana dikutip oleh A. Malik Madaniy — menegaskan, tidak pernah
ada satu kitab suci sebuah agama apa pun yang mendapat perhatian begitu besar melebihi Alquran,
baik dari kalangan umat Islam sendiri maupun di kalangan di luar mereka. Lihat A. Malik Madaniy,
“Israrliyyat dan Maudi ‘at dalam Tafsir al-Qur’an (Studi Tafsir al-Jalalain),” Disertasi Pascasarjana
(Doktor) lImu Agama Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009, him. 1.

* Adalah Rasulullah Saw. manusia pertama yang sudah mencontohkan kegiatan menafsirkan
Alguran. Hal ini merupakan suatu kewajaran mengingat posisi dan salah satu tugas utama beliau
adalah menyampaikan tugas risalah kepada umat manusia serta menjelaskan isi dan esensi firman
Allah. Dalam Alquran ditegaskan:

Yy < s 2 S ue o E. 3 2T o L S S o
o545 N 5ES o) ST Jal s o) e Ve, J1aNs L ull

(T Toasans pglaly 1)) U3 G WGl () S AT W3



di satu sisi bisa ditegaskan bahwa bagaimana pun upaya menafsirkan Alquran pada

dasarnya adalah keniscayaan dan keharusan yang tidak bisa dilewatkan.’

Al-Zargani (w. 1367 H) menegaskan, di antara alasan mengapa menafsirkan
Alquran menjadi urgen, yaitu karena tafsir adalah kunci pembuka perbendaharaan
ilmu yang terkandung dalam Alquran, dan ilmu-ilmu yang demikian sangat berguna
untuk kebaikan umat manusia. Tanpa tafsir, hal-hal yang berharga tersebut tidak

mungkin bisa dicapai, meski pembacaan terhadap Alquran dilakukan berulang-

Artinya:

Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang Kami beri wahyu
kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak
mengetahui keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan kepadamu
Alguran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka
dan supaya mereka memikirkan. QS. Al-Nahl [16]: 43-44

Dalam ayat yang berbeda juga disebutkan:

w Z

r":‘}\))...a);)).a_l Rﬁ)) ‘5.\.Aj 4 }A.L>l ddjlﬂﬁjgl _ JﬁLcLJJ.,l Laj

Artinya:

Dan Kami tidak menurunkan kepadamu al-Kitab (Alquran) ini, melainkan agar kamu dapat
menjelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan
rahmat bagi kaum yang beriman. QS. Al-Nahl [16]: 64.

Persoalan yang menjadi perbedaan pendapat adalah: apakah beliau menjelaskan seluruh isi
Alquran, ataukah sebagiannya saja? Setidaknya ada dua pendapat di kalangan ulama terkait hal
tersebut; sebagian bersikukuh pada pendapat pertama, sebagian yang lain berpegang teguh pada
pendapat kedua; dan kedua-duanya sama-sama mengajukan argumentasi yang menurut mereka
mendukung pendapat masing-masing. Selengkapnya, bisa lihat: Muhammad Husain al-Zahabi, al-
Tafsir wa al-Mufassirian, 1, him. 46-52 Fahd ibn Sulaiman al-Romi, Bukas fi Usil al-Tafsir wa
Manahijih (Ttp: Maktabah al-Taubah, t.th), him. 15-18; Muhammad Abu Syuhbah, al-Israiliyyat wa
al-Maudi ‘at fr Kutub al-Tafsir (Ttp: Maktabah al-Sunnah, 1408 H), him. 47-48; Ahmad ibn Taimiyah,
Mugaddimah 7 Uszl al-Tafsir (Beirut: Dar 1bn Hazm, 1994), him. 18-22; dan lain-lain.

® Lebih jelas mengenai letak penting dan perlunya tafsir terhadap Alquran, bisa lihat ‘Abd al-
‘Azim al-Zargani, Manahil al- ‘Irfan fi ‘Ulam al-Qur’an, ed. Fawwaz Ahmad (Beirut: Dar al-Kitab al-
‘Arabi, 1995), 11, him. 8.



ulang.® Pertanyaannya kemudian adalah apa yang dimaksud dengan tafsir? Dengan

bahasa yang lugas, al-Zargani menyebutkan:
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Artinya:
Secara etimologi, tafsir berarti penjelasan...... Sedangkan secara terminologi,
tafsir berarti sebuah ilmu yang mengkaji aspek-aspek yang terkandung dalam

Alquran — seperti yang dimaksudkan oleh Allah — sesuai kemampuan
manusia.

Sekali lagi tidak bisa dipungkiri bahwa Alquran memang mendapatkan
banyak perhatian; sejak masa Nabi, masa sahabat, masa tabiin, terlebih pada masa
sekarang (modern-kontemporer), penafsiran terhadap Alquran semakin marak
dilakukan dengan metode, model, corak dan kecenderungan masing-masing

mufassirnya (penafsir).?

® Lihat, ‘Abd al-*Azim al-Zargani, Manahil al- ‘Zrfan, 11, him. 6.

" <Abd al-‘Azim al-Zargani, Manghil al-‘Irfan, Il, him. 6, dan masih banyak definisi lain —
karena alasan efisiensi - yang tidak penulis sebutkan pada bagian ini. Namun untuk memperkaya
wawasan, silahkan merujuk pada buku-buku yang juga membahasnya, sebagai contoh: Muhammad
Husain al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin (Kairo: Dar al-Hadis, 2005), I, him. 17-19; Fahd ibn
Sulaiman al-Rami, Buhis fi Usiil al-Tafsir..., hlm. 7 dan 8; Abtu ‘Abd Allah al-Zarkasy1, al-Burhan fi
‘Ulam al-Qur’an, ed. Muhammad Aba al-Fadl Ibrahim (Ttp: Dar lhya’ al-Kutub al-‘Arabiyah, 1957),
11, him. 147 dan 148; dan lain-lain.

& Upaya melakukan pemetaan atau kategorisasi penafsiran Alquran dari masa ke masa sudah
dilakukan oleh para ahli. Namun perbedaan pendekatan atau sudut pandang yang digunakan ternyata
juga memberikan implikasi lahirnya perbedaan kesimpulan yang mereka berikan. Sebagai contoh,
Muhammad Husain al-Zahabi, membagi periode tafsir Alquran pada tiga bagian: pertama: tafsir pada



Berbicara tentang metode penafsiran, secara umum ada empat macam metode
yang berkembang dan digunakan oleh para ahli dalam menafsirkan Alquran: metode
taklilr (analitik), seperti Jami‘ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an karya Ibn Jarir al-Tabarf;
dan Tafsir al-Qur’an al-‘Azim Karya lbn Kasir, metode ijmali (global, ringkas),
seperti Tafsir Kalam al-Mannan karya ‘Abd al-Rahman Sa‘di dan al-Taisir fi Ahadis
al-Tafsir karya Muhammad Makki al-Nasiri; metode mugaran (perbandingan,
komparasi), seperti Quran and Its Interpreters karya Mahmud Ayyiib; dan metode
maudiz 7, seperti Kalimah al-Haqq f7 al-Qur’an al-Karim karya Muhammad ibn ‘Abd

al-Rahman al-Rawi dan al-Hamd f7 al-Qur’an al-Karim karya Muhammad Khalifah.®

masa Nabi dan sahabat; kedua, tafsir pada masa tabiin, dan ketiga, tafsir pada masa kodifikasi
(Selengkpanya lihat Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassiriin, 1, hlm. 27 dan
seterusnya).

Relatif berbeda dengan pemetaan yang dilakukan oleh al-Zahabi di atas, Abdul Mustagqim
menyebutkan tiga periode tafsir berdasarkan episteme dan paradigma yang dijadikan dasar oleh
masing-masing: pertama, tafsir periode klasik (abad I-1l H/6-7 M); kedua, tafsir periode pertengahan
(abad HI-IX H/9-15 M); ketiga, periode modern-kontemporer (abad XII-XIV H/18-21 M)
(Selengkapnya, lihat Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an [Yogyakarta: Pondok
Pesantren LSQ Ar-Rahmah], him. 39 dan seterusnya).

Berbeda dengan dua tokoh sebelumnya, Miisa Syahin Lasyin melakukan kategorisasi tafsir
Alquran fokus pada masa kodifikasi, yakni masa pasca sahabat dan tabiin hingga masa sekarang. Dia
membaginya menjadi empat bagian. Pertama, periode kodifikasi tafsir yang masih menjadi bagian dari
bab hadis; kedua, periode tafsir sebagai bidang ilmu tersendiri yang terpisah dari bab hadis, dan
periode ini penulisan tafsir masih dilengkapi dengan penyebutan sanad; ketiga, periode menghapusan
sanad; dan, keempat, periode tafsir menggunakan nalar (al-tafsir bi al-ra’y) (selengkapnya, lihat Msa
Syahin Lasyin, al-La’ali’ al-Hisan fi ‘Ulam al-Qur’ani [Kairo: Dar al-Syurtq, 2002], hlm. 306-309),
him. 306-307.

° Penjelasan lebih detail, berkenaan metode-metode yang sudah dipaparkan: krakteristik,
kelebihan dan kekurangan masing-masing metode, juga hal-hal lain yang masih berkaitan, lihat ‘Abd
al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu ‘iy; Sebuah Pengantar, terj. Suryan A. Jamrah (Jakarta:
PT. RajaGrafindo Persada, 1996), him. 11-59; Fahd ibn Sulaiman al-Rami, Bufkis fi Usil al-Tafsir ...,
him. 57-69; Samsul Bahri, “Konsep-konsep Dasar Metodologi Tafsir,” dalam Metodologi IImu Tafsir,
ed. Ainur Rofig Adnan (Yogyakarta: Teras, 2010), him. 41-48; RADEN 2011, Al-Qur’an Kita: Studi
llmu, Sejarah dan Tafsir Kalamullah (Kediri: Lirboyo Press, 2011), him. 226-232; dan lain-lain.



Dari beberapa contoh karya tafsir terkenal di atas, ada sebuah karya yang
tidak kalah penting, yaitu Tafsir al-Jalalain yang ditulis oleh al-Mahalli dan al-
Suyati. Harus diakui bahwa karya ini memiliki tempat tersendiri di hati kaum
muslimin.'® Sampai hari ini, masih marak dikaji dan dipelajari oleh masyarakat dari
berbagai lapisan, tanpa terkecuali di negara Indonesia, terutama di pesantren-

pesantren tradisional ™

Untuk konteks Indonesia, secara garis besar ada dua alasan mengapa Tafsir
al-Jalalain masih tetap diapresiasi, yaitu karena pembahasannya yang lugas, singkat,
sederhana dan mudah dipahami; juga karena dua penulisnya adalah tokoh penting
dalam aliran fikih Syafi‘i, yang notabene merupakan aliran fikih yang dianut oleh

mayoritas umat muslim di negeri ini.*?

19 salah satu tokoh penting yang secara tegas memberikan apresiasi positif terhadap karya
tersebut adalah Muhammad Husain al-Zahabi — sebagaimana yang dia tulis — dalam al-Tafsir wa al-
Mufassirannya:
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Artinya:
Kitab ini termasuk kitab tafsir yang paling luas penyebarannya, paling banyak peredaran dan
manfaatnya; dicetak berkali-kali, dan banyak merangsang ulama untuk memberikan sekedar
catatan (za ‘alig) atau penjelasan yang relatif panjang (hawdasyt). Lihat Muhammad Husain al-
Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassiran, 1, him. 27

1 ihat A. Malik Madaniy, “Isratliyyat dan Maudii ‘at...,” him. 4-6.

12 ihat A. Malik Madaniy, “Isratliyyat dan Maudii ‘at...,” him. 4-6.



Namun, terlepas dari beragam karakteristik penafsiran yang pernah ada, para
ulama mengakui bahwa cara terbaik memahami (baca: menafsirkan) isi Alquran
adalah dengan memperhatikan penjelasan Alquran sendiri atau yang lebih dikenal
dengan istilah menafsirkan Alquran dengan Alquran (tafsir al-Qur’an bi al-

Qur’an).” Dalam hal ini Khalid ‘Abd al-Rahman al-‘Akk mengatakan:
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3 Dalam bahasa sederhana, Muhammad Abii Syuhbah menjelaskan istilah tafsir al-Qur’an bi
al-Qur’an:
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Artinya:

(Tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an) adalah menafsirkan sebagian ayat Alquran berdasarkan
penjelasan Alguran sendiri; karena pada dasarnya bagian-bagian Alquran saling menjelaskan
satu sama lain: sesuatu yang disebutkan secara global di satu tempat, dijelaskan di tempat lain,
dan sesuatu yang disebutkan secara ringkas di satu tempat, dijabarkan dan dijelaskan di tempat
lain juga. Mengeani hal ini terdapat banyak contoh di dalam Alquran (Muhammad Aba
Syuhbah, al-Israiliyyat wa al-Maudi ‘at...., him. 44).

Y Khalid ‘Abd al-Rahman al-‘Akk, Ugsil al-Tafsir wa Qawa ‘iduh (Beirut: Dar al-Nafa’is,
1986), him. 79. Bandingkan dengan penjelasan Ahmad ibn Taimiyah, Mugaddimah f7 Usal al-Tafsir,
him. 84. Lihat juga Abu ‘Abd Allah al-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulim al-Qur’an, |1, him. 175; Khalid
ibn ‘Usman al-Sibt, Qawa ‘id al-Tafsir (Ttp: Dar Ibn ‘Affan, 1421 H), I, him. 109; Musa‘id al-Tayyar,
Fusal fi Usil al-Tafsir (Riyad: Dar al-Nasyr al-Dauli, 1993), hlm. 22; Muhammad Aba Syuhbah, al-
Israrliyyat wa al-Maudi ‘at...., him. 44-45; Muhammad ‘Al al-Sabuni, al-Tibyan fi ‘Ulim al-Qur’an
(Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 2003), hlm. 69; Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafsir wa al-
Mugassirin, |, him. 114; dan lain-lain.



Artinya:
Para ulama sepakat (ijma‘, ijmak) bahwa bagi seseorang yang ingin
menafsirkan Alquran, langkah pertama yang harus dilakukan adalah mencari
penjelasan dari Alquran itu sendiri, (karena) sesuatu yang disebutkan secara

global di satu tempat dalam Alquran dijelaskan di tempat lain di dalamnya dan
yang dipaparkan secara ringkas di satu tempat, dijabarkan di tempat lain.

Mengacu pada pernyataan al-°Akk di atas, asumsi sederhananya adalah bahwa
sebuah karya tafsir mesti terikat dengan aturan: sebagai langkah pertama menafsirkan
Alquran adalah dengan menggunakan penjelasan Alquran sendiri.*> Hal ini menarik
jika dikaitkan dengan Tafsir al-Jalalain yang ditulis al-Mahalli dan al-Suyiti.

Dikatakan menarik, selain karena posisi tafsir ini yang begitu penting — sebagaimana

> Hal ini tidak berarti bahwa hanya Alquran yang bisa menjadi sumber penafsiran, karena pada
kenyataannya para ulama juga mengakui posisi hadis sahih, pendapat sahabat, tabiin dan seterusnya
selama memenuhi syarat-syarat tertentu (untuk lebih lanjut silahkan merujuk pada buku-buku dalam
bidang ilmu Alquran atau ilmu tafsir, khususnya yang membahas sumber penafsiran atau tafsir yang
menggunakan riwayat). Jadi, ungkapan di atas bukan pembatasan, melainkan hanya penekanan.
Berikut ini penegasan lain yang disampaikan oleh Salah ‘Abd al-Fattah al-Khalidi:
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Artinya:

Sesungguhnya langkah-langkah metodologis yang paling penting dalam proses menafsirkan
Alguran adalah dengan menggunakan penjelasan Alquran; berikutnya, menggunakan penjelasan
sunnah yang sahih. Semua mufassir yang tidak melalui dan tidak menggunakan dua langkah ini,
maka metode tafsir yang digunakan bermasalah (baca: tercela, maz’un fih), mengandung
beberapa kesalahan secara metodologis, yang pada gilirannya akan melahirkan lebih banyak
kesalahan.

Lihat Salah ‘Abd al-Fattah al-Khalidi, Ta rif al-Darisin bi Manahij al-Mufassirin (Damaskus:
Dar al-Qalam, 2008), him. 147. Bandingkan dengan Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafsir wa al-
Mufassiran, 1, him. 114; juga Muhammad ‘Ali al-Sabani, al-Tibyan fi ‘Uliam al-Qur’an, him. 69.



sudah disinggung di atas, — meskipun ia dikenal sebagai tafsir yang ringkas dan tidak
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bertele-tele,"® ia juga merupakan karya tafsir yang lebih didominasi oleh nalar'’

bukan riwayat.'®
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah disebutkan, agar penelitian

ini tidak terlalu melebar, penulis membatasinya pada dua rumusan masalah:
1. Bagaimana pola penafsiran Alquran dengan Alquran di dalam Tafsir al-Jalalain?

2. Apa yang dijadikan acuan al-Mahalli dan al-Suyuti dalam menafsirkan Alquran

dengan Alquran di dalam Tafsir al-Jalalain?

18 Meskipun dikenal menggunakan paparan yang ringkas, tetapi jika ditelusuri lebih jauh, di
dalamnya juga memuat banyak hal, seperti penafsiran menggunakan hadis Nabi, asbab al-nuzil,
giraah, penafsiran yang disandarkan kepada sahabat Nabi, dan lain-lain. Lihat Muhammad Kan‘an,

Qurrah al-‘4inain ala Tafsir al-Jalglain (Beirut: Dar al-Basya’ir al-Islamiyah, 1991), him. a (bagian

mugaddimah); lihat juga Nir al-Din ‘Itr, “al-Riwayah fi Tafsir al-Jalalain,” dalam Majallah Kulliyah
al-Dirasat al-Islamiyyah wa al- ‘Arabiyyah, V1, - 1414, him. 45.

" Lebih lanjut mengenai model penafsiran Tafsir al-Jalalain akan dipaparkan pada bab
tersendiri dalam penelitian ini.

8 Secaara umum karya-karya yang biasa membahas atau memaparkan pola tafsir Alquran
menggunakan Alquran adalah karya-karya tafsir yang menonjol atau didominasi olah penafsiran
menggunakan riwayat, seperti Jami‘ al-Bayan karya al-Tabari dan Tafsir al-Qur’an al-‘Azim karya
Ibn Kasir.. Lihat Salah ‘Abd al-Fattah al-Khalidi, Ta rif al-Darisin...., him. 150.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan, maka tujuan penelitian

ini adalah:

1. Ingin memaparkan pola penafsiran Alguran dengan Alquran dalam Tafsir al-

Jalalain;

2. Ingin mengetahui acuan al-Mahalli dan al-Suyati dalam menafsirkan Alquran

menggunakan Alquran di dalam Tafsir al-Jalalain.

Dengan tujuan demikian, kiranya penelitian ini — setidaknya — bisa berguna

untuk beberapa hal berikut:

1.  Menjadi sumbangan pemikiran atau karya seputar ilmu Alquran dan tafsir; dan
bisa menjadi rujukan untuk penelitian-penelitian mendatang, atau menjadi salah

satu bahan untuk dikaji ulang;

2.  Dapat menambah wawasan diri penulis khususnya, dan orang lain umumnya,
seputar bidang-bidang yang ada hubungannya dengan studi ilmu Alquran dan

tafsir.

3. Bisa menjadi salah satu motivasi untuk terus mendalami atau menambah

kecintaan terhadap Alguran maupun tafsir (bahkan hadis Nabi).
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D. Telaah Pustaka

Muhammad al-Amin al-Syinqiti (w. 1393 H) melalui karyanya yang berjudul
Adwa’ al-Bayan fi Idah al-Qur’an bi al-Qur’an*® sudah berupaya melakukan
penafsiran dengan cara mencari penjelasan suatu ayat dengan ayat lain. Dia
menyusun karya tafsirnya berdasarkan susunan mushaf: dari surat al-Fatihah hingga
surat al-Nas. Salah satu yang khas dari penafsirannya dalam karya tersebut adalah
hanya menggunakan giraah yang tujuh (al-qira’ah al-sab ‘) untuk menjelaskan ayat
yang dimaksud. Kalaupun di beberapa bagian ada giraah yang asing (al-qira’ah al-
syazzah), itu semata-mata sebagai penguat dari giraah yang primer. Selain itu tanpa
mengenyampingkan tujuan utama dari karya tersebut, yakni penjelasan terhadap ayat
Alguran dengan menggunakan ayat Alquran pula, di dalamnya juga terdapat

penjelasan mengenai hukum-hukum fikih, persoalan linguistik, dan sebagainya. 2°

Sementara studi yang khusus mengkaji Tafsir al-Jalalain juga relatif banyak,
antara lain adalah studi yang dilakukan oleh Ahmad ibn Muhammad al-Khalwatr al-

Saw1 (w. 1241 H). Dia berupaya memberikan penjelasan yang relatif panjang

9 Muhammad al-Amin al-Syinqiti Adwa’ al-Bayan fi Idah al-Qur’an bi al-Qur’an (Beirut: Dar
al-Fikr, 1995), dicetak sebanyak 9 jilid.

% gSydah dijelaskan di muka, bahwa upaya melakukan penafsiran terhadap Alquran dengan
menggunakan penjelasan Alquran tidak hanya dilakukan oleh al-Syinqgiti, melainkan juga pernah
dilakukan oleh ulama lain, seperti Ibn Jarir al-TabarT dan Ibn Kasir dalam karyanya masing-masing.
Namun dalam Kkonteks ini, upaya al-Syingiti terlihat lebih menonjol dari beberapa tokoh lainnya,
seperti terlihat dari judulnya Idah al-Qur’an bi al-Qur’an yang berarti — melalui karya tersebut — dia
berusaha menjelaskan ayat Alquran dengan penjelasan ayat Alquran juga. Dengan kata lain,
penyebutan al-Syingiti dalam tinjauan pustaka hanyalah karena pertimbangan: dia adalah sosok yang
paling representatif. Lihat Musa‘id al-Tayyar, Fusal /i Usil al-Tafsir, him. 23.
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terhadap Tafsir al-Jalalain dari beragam aspek; memberikan komentar, tambahan
informasi terkait hukum, gramatikal bahasa Arab dan sebagainya. Dia melakukan
semua itu dari awal sampai akhir kitab. Penjelasan (kasyiah) tersebut kemudian

dikenal dengan sebutan Hasyiah al- ‘4/lamah al-Sawr ala Tafsir al-Jalalain.?

Selain al-Sawi, Muhammad Ahmad Kan‘an juga pernah melakukan kajian
terhadap Tafsir al-Jalalain. Dia menulis Qurrah al-‘4inain ala Tafsir al-Jalalain,
yang merupakan catatan-catatan terhadap penafsiran-penafsiran yang dilakukan oleh
al-Mahalli dan al-Suyati; memberikan kritik dan koreksi seperlunya; melakukan
takhrij terhadap hadis atau asar yang terdapat di dalamnya dan lain-lain. Hanya saja,
yang dilakukan oleh Muhammad Kan‘an sangat singkat, bahkan di beberapa bagian
Tafsir al-Jalalain nyaris tidak bisa dibedakan antara catatannya sendiri dengan
penafsiran al-Mahalli dan al-Suy@iti.?? Ini merupakan perbedaan yang mencolok
antara al-Sawi dengan Muhammad Kan‘an; jika al-Sawi terkesan berpanjang lebar,
Muhammad Kan‘an justru sebaliknya, meskipun keduanya sama-sama merunut

kajiannya dari awal hingga akhir kitab.

Studi terkait tema tertentu yang terdapat dalam Tafsir al-Jalalain pernah
dilakukan oleh Ibrahim Muhammad dengan karyanya yang berjudul Takhrij al-

Ahadis al-Marfi ‘ah fi Tafsir al-Jalalain. Secara khusus yang menjadi fokus kajian

2 Ahmad ibn Muhammad al-Khalwati al-Sawi, Hasyiah al-‘4llamah al-Sawi ala Tafsir al-
Jalalain (Beirut: Dar al-Fikr, 1993).

2 Muhammad Kan‘an, Qurrah al-‘dinain ala Tafsir al-Jalalain (Beirut: Dar al-Basya’ir al-
Islamiyah, 1991).



12

Ibrahim adalah hadis-hadis marfii* yang terdapat dalam Tafsir al-Jalalain, yakni
dengan melakukan takhrij terhadap keseluruhan hadis yang dinilai bersumber dari
Nabi. Secara keseluruhan dia menemukan kurang-lebih dua ratus hadis marfii ‘ dari
berbagai literatur kitab hadis yang terdapat dalam Tafsir al-Jalalain dengan beragam
kualitas sanad.?® Demikian pula, Nir al-Din ‘Itr melalui tulisannya yang berjudul,
“al-Riwayah f1 Tafsir al-Jalalain” berusaha melakukan kajian khusus terhadap
riwayat-riwayat yang terdapat dalam Tafsir al-Jalalain. Sebagai hasilnya, dia
menemukan banyak riwayat yang bermasalah, seperti hadis-hadis yang lemah dan
cerita-cerita israiliyyat yang palsu. Dia juga menegaskan bahwa penggunaan riwayat
dalam menafsirkan Alquran lebih banyak dilakukan oleh al-Suyuti daripada al-

Mahalli.?*

Selain Nur al-Din ‘Itr studi yang sama terhadap Tafsir al-Jalalain namun
lebih luas pernah dilakukan oleh A. Malik Madaniy. Dia menulis “Israiliyyat dan
Maudii ‘at dalam Tafsir al-Qur’an (Studi Tafsir al-Jalalain)” dalam disertasinya untuk
meraih gelar doktor Ilmu Agama Islam di UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta.
Sebagaimana tercermin dari judul tulisannya, dia mengupas riwayat-riwayat
israrliyyat dan maudiz ‘at (baca: palsu atau bermasalah) yang disinyalir terdapat dalam

Tafsir al-Jalalain; mulai dari faktor penyebab masuknya riwayat-riwayat israiliyyat

% |brahim Muhammad, “Takhrij al-Ahadis al-Marfu‘ah fi Tafsir al-Jalalain,” Tesis Pascasarjana
(Magister) Fakultas al-Syari‘ah wa al-Dirasat al-Islamiyyah, Universitas Umm al-Qura, Saudi Arabia,
1982.

* Nar al-Din ‘Itr, “al-Riwayah fi Tafstr al-Jalalain” dalam Majallah Kulliyah al-Dirasar al-
Islamiyyah wa al- ‘Arabiyyah, V1, - 1414,
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dan maudi ‘at, pola pemaparan, klasifikasi tingkat kebenaran, sampai pada contoh
konkrit riwayat-riwayat yang dimaksud.”® Intinya dia berhasil membuktikan
keberadaan riwayat-riwayat israiliyyat dan maudi‘at dalam Tafsir al-Jalalain
dengan paparan dan analisa yang lebih luas daripada paparan dan analisa yang

dilakukan oleh Nur al-Din ‘Itr.

Dari beberapa literatur yang sudah disebutkan di atas dapat disimpulkan
bahwa karya tafsir yang menitikberatkan penafsiran Alquran menggunakan Alquran
sudah pernah dilakukan oleh beberapa ulama sebelumnya, termasuk oleh al-Syinqiti.
Demikian pula studi atau kajian khusus terhadap Tafsir al-Jalalain, baik yang
sifatnya untuk mengkaji keseluruhan isi kitab atau hanya terkait tema-tema tertentu

juga pernah dilakukan oleh banyak ulama.

Namun, dari keseluruhan literatur yang sudah disebutkan — bahkan seluruh
literatur yang pernah penulis telusuri, — belum ada kajian yang mencoba melacak
penafsiran Alguran menggunakan penjelasan Alquran atau yang dikenal dengan
istilah tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an yang terdapat dalam Tafsir al-Jalalain dan hal
inilah yang membedakan kajian penulis dengan kajian-kajian atau penelitian-

penelitian sebelumnya.

 Selengkapnya silahkan merujuk pada A. Malik Madaniy, “Isratliyyat dan Maudi ‘at dalam
Tafsir al-Qur’an (Studi Tafsir al-Jalalain),” UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009.
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E. Kerangka Teori

Secara sederhana tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an berarti menjelaskan Alguran
berdasarkan penjelasan Alquran sendiri. Sebagaimana disebutkan di muka,
berdasarkan kensensus ulama, menafsirkan Alquran menggunakan penjelasan
Alquran adalah keniscayaan yang tidak bisa dilewati oleh seseorang yang hendak
menafsirkan Alquran, sebelum kemudian mencari penjelasan dari hadis, dan
seterusnya. Menurut paparan Ahmad al-Baridi ada dua cara yang dilakukan seorang
mufassir ketika menegaskan adanya hubungan antar-satu ayat dengan yang lain,
pertama, secara tegas dia menyebutkan adanya hubungan antara dua ayat yang
sedang ditafsirkan; kedua, menggunakan ungkapan-ungkapan tertentu tetapi tidak

menegaskan akan adanya hubungan antara dua ayat yang sedang ditafsirkan.?®

Namun demikian, — masih menurut paparan Ahmad al-Baridi — tidak semua
orang yang mengklaim menafsirkan Alquran menggunakan Alquran sudah mesti bisa
diterima. Melainkan masih memungkinkan untuk ditolak, kecuali jika yang
melakukan penafsiran tersebut adalah Nabi berdasarkan riwayat yang sahih.
Penafsiran beliau ini sama sekali tidak bisa ditolak, sebab merupakan bagian dari

wahyu. Jika yang melakukan penafsiran adalah sahabat atau tabiin, maka adakalanya

% Ahmad al-Baridi, “Tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an; Dirasah Ta’siliyah,” dalam Majallah
Ma ‘had al-lmam al-Syatibi li al-Dirasat al-Qur’aniyyah, |1, Zulhijah 1427 H, him. 41.
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diterima, adakalanya juga ditolak, tergantung riwayat tersebut memenuhi syarat atau

tidak.?’

Menurutnya juga, ada dua cara untuk bisa sampai pada penafsiran Alquran
menggunakan Alquran. Pertama, berdasarkan penjelasan wahyu, yakni penjelasan
tegas dari Alquran sendiri dan penjelasan dari Nabi. Kedua, berdasarkan nalar dan
ijtihad sang mufassir.® Dengan pembagian ini menjadi jelas bahwa untuk kategori
pertama — dan tentunya untuk Kkategori hadis harus sahih — tafsir Alquran
menggunakan Alquran harus diterima, sedangkan untuk kategori kedua (berdasarkan
nalar dan ijtihad sang mufassir) masih ada ruang untuk kajian lebih lanjut karena

masih memungkinkan untuk diterima atau ditolak.
Metode Penelitian
1. Jenis penelitian dan Pendekatan

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research)
murni, artinya keseluruhan data dan bahan yang digunakan merupakan data atau

bahan pustaka. Sesuai dengan permasalahan yang diangkat, bahan-bahan

2 Ahmad al-Baridi, “Tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an; Dirasah Ta’siliyah,” dalam Majallah
Ma ‘had al-lmam...., him. 22-23. Menurut penjelasan Ahmad al-Baridi, ada empat sumber penafsiran
Algquran menggunakan Alquran: pertama, tafsir dari Nabi; kedua, tafsir sahabat Nabi; ketiga, pendapat
tabiin dan pengikut tabiin (atba‘ tabi‘in); keempat, karya-karya tafsir yang memanng memuat tafsir
Alquran dengan Alquran (lihat him. 24-34).

% Ahmad al-Baridi, “Tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an; Dirasah Ta’siliyah,” dalam Majallah
Ma ‘had al-Imam....., him. 20-21.
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pustaka yang dijadikan objek penelitian adalah buku-buku, majalah, artikel,
koran atau tulisan-tulisan lain yang berhubungan atau membahas Tafsir al-
Jalalain, dan sebagainya. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan non-interaktif® yang lebih difokuskan pada

dokumen-dokumen seputar ilmu Alguran dan tafsir.
2. Sumber data

Ada dua sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini:
sumber data primer dan sumber data sekunder. Untuk sumber primer, penulis
menggunakan Tafsir al-Jalalain,® ditambah dengan sumber-sumber lain yang
memang relevan, seperti Hasyiah al-‘Allamah al-Sawi ala Tafsir al-Jalalain,
yang ditulis oleh al-Sawi; Qurrah al-‘4inain al@ Tafsir al-Jalalain, buah karya
Muhammad Ahmad Kan‘an; keduanya merupakan karya penting yang
mengulas Tafsir al-Jalalain. Sedangkan sumber data sekundernya adalah buku,
majalah, artikel, jurnal dan sebagainya yang masih ada kaitan dengan topik
penelitian, tetapi tidak sampai pada taraf primer. Sebagai contoh, Mangahil al-

‘Irfan karya al-Zarqani dan sebagainya.

# Sesuai namanya, noninteraktif, pendekatan ini fokus pada data-data dokumen, bukan data
yang bersumber karena interaksi dengan manusia. Selengkapnya lihat M. Junaidi Ghony dan Fauzan
Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 65.

% Jalal al-Din al-Mahalli dan Jalal al-Din al-Suyiiti, Tafsir Jalalain (Jeddah: al-Haramain, t.th)
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Teknik pengumpulan data

Seperti disinggung di muka, bahwa semua data dari penelitian ini
merupakan bahan pustaka. Maka dalam teknik pengumpulan datanya pun
penulis cenderung menggunakan teknik pengumpulan data jenis dokumentasi.
Secara sederhana, penulis akan menelusuri ayat-ayat yang disinyalir
menafsirkan ayat-ayat lainnya dalam Alquran di dalam Tafsir al-Jalalain.
Dalam hal ini setidaknya ada dua kriteria untuk mengidentifikasi apakah
penafsiran tersebut memang menggunakan Alquran atau tidak. Kriteria pertama
adalah dengan memperhatikan penegasan dari dua penulis Tafsir al-Jalalain.
Sedangkan kriteria kedua adalah dengan memperhatikan penafsiran yang hanya
diisyaratkan oleh al-Mahalli maupun al-Suyati bahwa ayat terkait ditafsirkan
oleh ayat lain dan sebagainya. Setelah data-data yang dimaksudkan sudah
diperoleh, maka segmen berikutnya adalah teknik pengolahan data sebagaimana

yang akan dipaparkan pada poin berikut.

Teknik pengolahan data

Perlu ditegaskan kembali bahwa yang menjadi titik penting dari
penelitian ini adalah melacak keberadaan penggunaan bagian Alquran untuk
menafsirkan bagian yang lain. Hal ini sebagai konsekuensi dari penjelasan yang
disampaikan oleh al-‘Akk di atas bahwa para ulama sudah melakukan

konsensus mengenai perlunya memperhatikan penjelasan Alquran untuk
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menggali makna Alquran. Baru kemudian bisa menggali sumber lain, seperti

hadis, pendapat sahabat, dan seterusnya sesuai persyaratan yang berlaku.

Dalam membuktikan keberadaan penafsiran Alquran menggunakan
Alquran yang terdapat dalam Tafsir al-Jalalain, penulis akan memaparkan pola-
pola yang terdapat di dalamnya dan dalam hal ini penulis menggunakan teknik
pengolahan data jenis deskriptif, yaitu dengan menguraikan dan menganalisa
temuan data, lalu menyajikannya sedemikian rupa. Langkah berikutnya adalah
melacak sumber yang dijadikan acuan oleh al-Mahalli ataupun al-Suytti guna
mempertegas penemuan: apakah tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an yang terdapat
dalam Tafsir al-Jalalain memang tegas bersumber dari Alguran, hadis Nabi,
pendapat sahabat, pendapat tabiin atau berdasarkan ijtihad pribadi. Untuk
mempermudah penulis dalam melacak data yang dimaksud, penulis

menggunakan teknik pengolahan data jenis intertektualitas.™

Melacak sumber tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an yang terdapat dalam
Tafsir al-Jalalain menjadi penting agar bisa sampai pada kesimpulan akhir:
diterima tanpa syarat, diterima dengan syarat atau justru harus ditolak. Namun

dalam hal ini, karena keterbatasan ruang dan waktu — dalam membuktikan

1 Metode intertektualitas adalah sebuah metode analisa teks yang berupaya memahami dan
menjelaskan teks dalam kaitannya dengan teks-teks lain. Asumsi dasarnya adalah karena keberadaan
sebuah teks dan ungkapan tertentu dibentuk oleh teks-teks sebelumnya. Lihat Eriyanto sebagaimana
dikutip oleh Kasman, Hadits dalam Pandangan Muhammadiyah (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2012),
him. 17. Dengan kata lain, melalui metode ini penulis akan menjelaskan pola pemaparan tafsir Alquran
dengan Alquran yang terdapat dalam Tafsir al-Jalalain dengan mengacu atau mencocokkannya dengan
karya-karya sebelumnya.
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keberadaan, pola penafsiran dan melacak sumber yang dijadikan acuan al-
Mahalli ataupun al-Suyati, — penulis menggunakan sampel nonprobabilitas
sampling dengan jenis purposive sampling;*® yang berarti penulis tidak akan
pembahas keseluruahan populasi yang ada, akan tetapi hanya terbatas pada

beberapa sampel, tepatnya hanya 4 sampel.*®

Sejauh penelusuran penulis, salah
satu karya penelitian yang menggunakan sampel nonprobabilitas sampling ini
adalah “Israiliyyat dan Maudu ‘at dalam Tafsir al-Qur’an (Studi Tafsir al-

Jalalain)” yang ditulis oleh A. Malik Madaniy.**
G. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini tersusun secara sistematis, penulis akan membaginya pada
beberapa bab, tetapi satu sama lain masih tetap ada keterkaitan bahkan menjadi satu

kesatuan utuh. Bab pertama, merupakan pendahuluan dari keseluruhan penelitian;

% sampel nonprobabilitas sampling dengan jenis purposive sampling adalah salah satu teknik
pengambilan sampel yang diserahkan sepenuhnya pada pengumpul data, karena itu pengambilan
sampel disesuaikan dengan tujuan penelitian tanpa mempersoalkan jumlah yang digunakan, sebab
yang penting adalah kesesuaian dengan kriteria-kriteria yang sudah ditetapkan. Lihat Sukandarrunidi,
Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2012), him. 65.

%3 Tidak bisa dipungkiri bahwa sampel di atas masih tergolong sampel yang kecil jika dikaitkan
dengan jumlah populasi yang diasumsikan akan sangat besar. Namun demikian, karena tujuannya
untuk membuktikan keberadaan pola penafsiran Alquran dengan Alquran yang terdapat dalam Tafsir
al-Jalalain, tidak berarti bahwa pemaparan beberapa pola tersebut terbilang tidak kredibel. Dalam hal
ini J. R. Raco menulis, “Logika dari sampel yang kecil seringkali salah dimengerti. Sampel jumlah
kecil diasosiasikan dengan kurang kredibel. Sebenarnya purposeful sampling harus ditentukan sesuai
maksud dan rotionale dari penelitian seperti apakah strategi pengambilan sampel cocok dengan
maksud studi atau tidak..” J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif; Jenis, Karakteristik dan
Keunggulannya, ed. Arita L. (Jakarta: Grasindo, 2010), him. 116.

% Hal ini sebagaimana ditegaskan sendiri oleh A. Malik Madaniy. Lihat A. Malik Madaniy,

“Israiliyyat dan Maudiz ‘at...,” him. 18.
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berisi penjelasan yang melatarbelakangi lahirnya kajian ini, rumusan masalah yang
akan menjadi pijakan penelitian; tujuan dan kegunaan, baik yang sifatnya teori
maupun praktek; telaah pustaka, yang berisi beragam literatur tertulis yang pernah
ada dan berkaitan dengan topik kajian, baik secara langsung maupun tidak; metode

yang digunakan dan sistematika penulisannya.

Bab dua secara khusus akan memaparkan penulis Tafsir al-Jalalain; dimulai
dari al-Mahalli, disusul kemudian dengan al-Suyiti, lengkap dengan setting sosial-
keagamaan pada masanya, gurudan murid juga karya masing-masing dalam beragam
bidang dan lain-lain. Berikutnya penulis menjelaskan secara ringkas Tafsir al-
Jalalain; terkait sistematika penulisan dan model penafsiran serta metode yang

dignakan dua penulisnya.

Dalam bab tiga akan dijelaskan teori-teori penting yang berkenaan dengan
tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an atau penggunaan Alguran untuk menjelaskan Alquran;
mulai dari definisi — baik yang bersifat etimologi maupun yang secara terminologi, —
sampai persoalan validitas tafsir Alquran dengan Alquran dalam ranah penafsiran,
yakni pada bab ini penulis akan memastikan terlebih dahulu posisi dan urgensi

penafsiran Alquran menggunakan Alquran.

Sedangkan bab empat merupakan inti dari penelitian, yaitu berisi paparan
tentang pola-pola yang digunakan oleh al-Mahalli maupun al-Suyiti kaitannya

dengan tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an. Akan tetapi sebelum itu, penulis terlebih
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dahulu akan melacak pemikiran al-Mabhalli dan al-Suyuti tentang tafsir al-Qur’an bi
al-Qur’an. Hal ini dilakukan dengan harapan bisa menguak prinsip dasar yang
sekiranya ada hubungan dengan penafsiran Alquran menggunakan Alquran yang
diterapkan dalam Tafsir al-Jalalain atau setidaknya bisa menjadi pengantar khusus
dari keduanya. Dilanjutkan kemudian dengan paparan mengenai acuan dasar yang
digunakan keduanya dalam memberlakukan tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an di dalam
karya tafsinrya. Disusul dengan bab lima, yang merupakan penutup dari serangkaian

bab-bab sebelumnya; berupa kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan yang relatif singkat mengenai Tafsir al-Jalalain yang
ditulis oleh al-Mahalli dan al-Suyuti, khusushya yang berkaitan dengan aspek
penafsiran Alquran dengan Alquran, sebagaimana acuan penelitian yang sudah
ditegaskan pada bagian rumusan masalah, maka penelitian ini memiliki dua
kesimpulan utama: pertama, penafsiran Alquran dengan Alquran diakui oleh para
ulama sebagai penafsiran pertama dan utama yang harus dilalui dan diperhatikan oleh
seseorang yang hendak menafsirkan Alquran dan hal ini juga diakui sebagai hasil

konsensus yang secara otomatis — asumsinya —mengikat seluruh mufassir Alquran.

Dengan memperhatikan isi Tafsir al-Jalalain yang ditulis oleh al-Mahalli dan
al-Suyiati, dijumpai kejelasan bahwa keduanya memang terikat dengan konsensus
tersebut atau setidaknya mengakui bahwa penafsiran Alquran dengan Alquran
merupakan salah satu hal yang urgen untuk diterapkan saat menafsirkan Alquran.
Secara nyata Tafsir al-Jalalain ada beberapa pola penafsiran ayat Alquran
menggunakan ayat Alquran yang diterapkan oleh al-Mahalli atau pun al-Suyatt: 1.
Pola penyebutan hubungan antar-ayat secara langsung. Dalam hal ini terbagi

dalam empat tipologi: penyebutan ayat mengikuti pola Alquran, penyebutan ayat

145
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yang dikuatkan dengan riwayat, penyebutan ayat disertai penyebutan nama surat dan
penyebutan ayat tanpa disertai penyebutan nama surat. 2. Pola penyebutan tidak
langsung (mengisyaratkan). Dalam hal ini terbagi dalam tiga tipologi: isyarat ayat

secara langsung, isyarat ayat dalam surat dan isyarat tanpa menyebut ayat dan surat.

Kedua, bekenaan dengan apa saja yang dijadikan acuan al-Mahalli dan al-
Suyiati dalam menafsirkan Alquran dengan Alquran di dalam Tafsir al-Jalalain, juga
dapat disimpulkan bahwa di dalam tafsir tersebut, baik al-Mahalli atau pun al-Suyiti,
setidaknya menggunakan empat acuan; 1. Mengacu pada pola Alquran sendiri. Hal
ini tampak saat al-Mahalli menafsirkan ungkapan “hari pembalasan,” dengan “hari
(ketika) seseorang tidak berdaya sedikitpun untuk menolong orang lain. Dan segala
urusan pada hari itu dalam kekuasaan Allah,” sebagaimana ditegaskan sendiri oleh
QS. Al-Infitar [82]: 17-19; 2. Mengacu pada hadis Nabi atau pendapat sahabat.
Sebagai contoh saat al-Suyiti menafsirkan ungkapan: “kunci-kunci semua yang gaib”
yang terdapat dalam QS. Al-An‘am [6]: 59 dengan penjelasan yang terdapat dalam:
“waktu kiamat, turunnya hujan, bayi yang ada dalam rahim, tentang hari esok dan
tempat kematian seseorang,” yakni sebagaimana yang disebutkan dalam QS. Lugman
[31]: 34. Selain itu, al-Suyiti juga menegaskan bahwa penafsiran yang demikian
berdasarkan pada hadis sahih yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, sekaligus — jika jika
ditelusuri lebih jauh penafsiran yang demikian juga bersumber dari salah satu sahabat
Nabi, yaitu Ibn ‘Abbas; 3. Mengacu pada penafsiran tokoh-tokoh pasca sahabat

(baca: tabiin dan seterusnya). Hal ini — salah satunya — berdasarkan pada penafsiran
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al-Suyiti saat menafsirkan kata kalimat yang terdapat dalam QS. Al-Bagarah [2]: 37
dengan sebuah doa yang terdapat dalam QS. al-A‘raf [7]: 23. Penafsiran tersebut
sama persis dengan penafsiran yang disampaikan oleh Ibn Zaid, al-Hasan, Abu al-
‘Aliyah, Mujahid, Qatadah, Muhammad ibn Ka‘b al-Qurazi, Khalid ibn Ma‘dan,
‘Ata’ al-Khurasani dan al-Rabi‘ ibn Anas dan Sa‘id ibn Jubair dan lain-lain. 4.
Berdasarkan pendapat atau ijtihad pribadi. Kesimpulan ini didasarkan pada
penafsiran al-Suyuti berkenaan dengan QS. Al-Taubah [9]: 75, yakni ayat yang
berkisah tentang Sa‘labah ibn Hatib. Menurut al-Suyiiti, Sa‘labah adalah seseorang
yang enggan membayar zakat berdasarkan penuturan ayat setelahnya QS. Al-Taubah

[9]: 76-77.

. Saran-saran

Tafsir al-Jalalain yang ditulis oleh al-Mahalli dan al-Suytitt merupakan karya
tafsir yang tidak pernah kehilangan pamornya sampai hari ini. Meskipun ia sudah
banyak dikaji oleh beberapa pihak dari berbagai aspek dan perspektif, tetapi selalu
ada celah lain yang tetap layak dan menarik untuk dikaji lebih jauh. Bahkan untuk
topik yang sedang menjadi fokus kajian atau penelitian penulis ini saja masih terdapat
banyak hal yang perlu dilanjutkan dan disempurnakan. Maka, sebagai kata akhir
dalam penelitian ini, — sebagaimana yang sudah dicanangkan pada bagian sistematika
pembahasan — ada beberapa saran yang bisa penulis sampaikan — yang dalam konteks
ini secara formal ditujukan — pada pihak-pihak tertentu sebagaimana tertera pada

bebebrapa poin berikut:
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1. Pembimbing skripsi; agar lebih berperan aktif untuk mensosialisasikan berbagai
karya tafsir pada para mahasiswa prodi/jurusan Illmu Alquran dan Tafsir,
khususnya Tafsir al-Jalalain. Selain karena alasan bahwa dalam karya tersebut
memiliki banyak celah menarik untuk dikaji juga karena ia adalah salah satu
karya penting yang sudah ‘memasyarakat’ dan termasuk karya yang relatif mudah
diakses, kapan dan di mana pun. Dengan demikian, harapan besarnya adalah agar
mereka tidak hanya menjadi konsumen aktif tanpa sikap kritis dan agar jauh dari

sikap fanatik;

2. Para mahasiswa/i prodi/jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam; agar lebih bersikap proaktif menumbuhkan minat riset yang
tinggi dalam diri, termasuk soal mengkaji karya tafsir yang selama ini dikonsumsi

oleh khalayak ramai;

3. Pembimbing skripsi dan para mahasiswa/i prodi/jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir
fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam; kaitannya dengan tema atau judul
“Penafsiran Alquran dengan Alquran dalam Tafsir al-Jalalain” dengan penuh
kesadaran penulis akui bahwa penelitian ini sama sekali belum usai. Apalagi
dalam penelitian fokus kajiannya hanyalah ingin membuktikan keberadaan pola
penafsiran Alquran dengan Alquran dan melacak dasar acuan dua penulisnya,

sehingga sangat mungkin jika masih terdapat banyak ruang yang belum tersentuh.
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